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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode mixed methods. 

Penelitian ini merupakan suatu langkah penelitian dengan menggabungkan dua 

bentuk penelitian yang telah ada sebelumnya yaitu penelitian  kualitatif dan 

penelitian kuantitatif. Penelitian campuran merupakan pendekatan penelitian yang 

mengkombinasikan antara penelitian kualitatif dengan penelitian kuantitatif.44 

Penelitian kombinasi (mixed methods) adalah suatu metode penelitian antara 

metode kuantitatif dengan metode kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama 

dalam suatu kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komprehensif, 

valid, reliable dan objektif.45 Menurut Creswell, strategi-strategi dalam mixed 

methods, yaitu:46 

Strategi metode campuran sekuensial/bertahap (sequential mixed methods) 

merupakan strategi bagi peneliti untuk menggabungkan data yang ditemukan dari 

satu metode dengan metode lainnya. Strategi ini dapat dilakukan dengan interview 

terlebih dahulu untuk mendapatkan data kualitatif, lalu diikuti dengan data 

kuantitatif dalam hal ini menggunakan survei. Strategi ini dibagi menjadi tiga 

bagian, yaitu: 

a. Strategi eksplanatoris sekuensial. Dalam strategi ini tahap pertama adalah 

                                                             
 44John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed 

(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), 5. 

 45Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mix Methods) (Bandung: Alfabeta, 2012), 404. 

 46Creswell, Research Design: Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif Dan Mixed, 22. 
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mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif kemudian diikuti oleh 

pengumpulan dan menganalisis data kualitatif yang dibangun berdasarkan hasil 

awal kuantitatif. Bobot atau priotitas ini diberikan pada data kuantitatif. 

b. Strategi eksploratoris sekuensial. Strategi ini kebalikan dari strategi 

eksplanatoris sekuensial, pada tahap pertama peneliti mengumpulkan dan 

menganalisis data kualitatif kemudian mengumpulkan dan menganalisis data 

kuantitatif pada tahap kedua yang didasarkan pada hasil dari tahap pertama. 

c. Strategi transformatif sekuensial. Pada strategi ini peneliti menggunakan 

perspektif teori untuk membentuk prosedur-prosedur tertentu dalam penelitian. 

Dalam model ini, peneliti boleh memilih untuk menggunakan salah satu dari 

dua metode dalam tahap pertama, dan bobotnya dapat diberikan pada salah satu 

dari keduanya atau dibagikan secara merata pada       masing-masing tahap 

penelitian.47 

2. Strategi metode campuran konkuren/sewaktu waktu (concurren mixed 

method) merupakan penelitian yang menggabungkan antara data 

kuantitatif dan data kualitatif dalam satu waktu. Terdapat tiga strategi 

pada strategi metode campuran konkuren ini, yaitu: 

a. Strategi triangulasi konkuren. Dalam strategi ini, peneliti mengumpulkan data 

kuantitatif dan data kualitatif dalam waktu bersamaan pada tahap penelitian, 

kemudian membandingkan antara data kualitatif dengan data kuantitatif untuk 

mengetahui perbedaan atau kombinasi. 

b. Strategi embedded konkuren. Strategi ini hampir sama dengan model 

                                                             
 47 Creswell, 316–18. 
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triangulasi konkuren, karena sama-sama mengumpulkan data kualitatif dan 

kuantitatif dalam waktu yang bersamaan. Membedakannya adalah model ini 

memiliki metode primer yang memandu proyek dan data sekunder yang 

memiliki peran pendukung dalam setiap prosedur penelitian. Metode sekunder 

yang begitu dominan/berperan (baik itu kualitatif atau kuantitatif) ditancapkan 

(embedded) ke dalam metode yang lebih dominan (kualitatif atau kuantitatif). 

c. Strategi transformatif konkuren. Seperti model transformatif sequential yaitu 

dapat diterapkan dengan mengumpulkan data kualitatif dan data kuantitatif 

secara bersamaan serta didasarkan pada perspektif teoritis tertentu. 

d. Prosedur metode campuran transformatif (transformatif mixed methods) 

merupakan prosedur penelitian dimana peneliti menggunakan kacamata teoritis 

sebagai perspektif overaching yang didalamnya terdiri dari data kualitatif dan 

data kuantitatif. Perspektif inilah yang nantinya akan memberikan kerangka 

kerja untuk topik penelitian, teknik pengumpulan data, dan hasil yang 

diharapkan dari penelitian.48 

 Dalam penelitian ini lebih menekankan pada metode kuantitatif.  

Penggabungan data kuantitatif dengan data kualitatif ini biasanya didasarkan pada 

hasil-hasil yang telah diperoleh sebelumnya dari tahap pertama. Prioritas utama 

pada tahap ini lebih ditekankan pada tahap pertama, dan proses penggabungan 

diantara keduanya terjadi ketika peneliti menghubungkan antara pengumpulan 

data kuantitatif dengan analisis data kualitatif. Pada penelitian ini, data kualitatif 

digunakan untuk menjelaskan data kuantitatif. 

                                                             
 48Creswell, 320–24. 
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 Penggunaan dua metode ini dipandang lebih memberikan pemahaman yang 

lebih lengkap tentang masalah penelitian daripada penggunaan salah satu di 

antaranya. Penelitian metode campuran merupakan pendekatan penelitian yang 

mengombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan bentuk kuantitatif.49 

Pendekatan ini melibatkan asumsi-asumsi filosofis, aplikasi pendekatan- 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif, serta pencampuran (mixing) kedua 

pendekatan tersebut dalam satu penelitian. 

 Pendekatan ini lebih kompleks dari sekadar mengumpulkan dan 

menganalisis dua jenis data tetapi juga melibatkan fungsi dari dua pendekatan 

penelitian tersebut secara kolektif sehingga kekuatan penelitian ini secara 

keseluruhan lebih besar daripada penelitian kualitatif dan kuantitatif. Spesifikasi 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis yang bertujuan untuk 

membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta pengaruh 

antara fenomena yang diselidiki.50 

 

B. Objek Penelitian  

 Objek penelitian adalah menurut KKBI hal yang menjadi sasaran penelitian. 

Objek penelitian adalah pokok persoalan yang hendak diteliti untuk mendapatkan 

data secara lebih terarah. Adapun Objek penelitian dalam penelitian ini ialah: 

Kepercayaan merek SDIT Nurulfikri Banjarbaru. 

                                                             
 49 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Mix Methods), 7. 

 50 Moh. Nasir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, n.d.), 63. 
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C. Metode Pengumpulan Data 

 Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Angket 

 Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket tertutup, yaitu 

kuesioner yang disusun dengan menyediakan pilihan jawaban lengkap sehingga 

responden hanya memilih salah satu jawaban yang telah tersedia. Angket berisi 

petunjuk pengisian, pada nomor satu meminta responden menulis identitas pada 

kolom yang tersedia, nomor dua pada lima pilihan jawaban yang ada pilihlah salah 

satu yang sesuai dengan kondisi dan pendapat responden (setiap pernyataan hanya 

boleh diisi satu jawaban), nomor tiga berilah tanda centang atau silang pada kolom 

jawaban yang telah disediakan dengan alternatif jawaban yang telah disediakan 

(alternatif jawaban antara lain sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS) , dan 

sangat tidak setuju (STS). Adapun identitas responden akan dijaga kerahasiaan. 

Pemberian skor pada jawaban responden dimaksudkan untuk memudahkan 

pengolahan data. Selanjutnya, kisi-kisi instrumen tersebut disusun dalam bentuk 

pernyataan positif dengan alternatif jawaban berdasarkan skala Likert. 

 Angkat yang disebarkan dikembangkan berdasarkan indikator-indikator dan 

dikategorikan kedalam 4 jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.1  Bobot Alternatif Jawaban Responden 

Kategori Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

Angket telah disusun dengan menyediakan beberapa pilihan jawaban yang 
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sesuai sehingga responen hanya memilih satu jawaban yang tersedia, sehingga 

tinggal memberi jawaban dengan memberikan bentuk check list (√). 

2. Wawancara 

 Dalam penelitian ini, teknik wawancara mendalam digunakan sebagai 

teknik pengumpulan data. Wawancara mendalam adalah proses perolehan 

keterangan untuk mendapatkan informasi dengan cara tanya jawab sambil bertatap 

muka antar peneliti dengan informan. Penelitian ini menggunakan wawancara 

terstruktur. Menurut Sulistyo Basuki “Wawancara terstruktur adalah wawancara 

dengan menggunakan daftar pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya”. Peneliti 

menggunakan teknik wawancara terstuktur agar fokus pada pokok permasalahan 

penelitian.51 

 Wawancara dilakukan kepada para informan, dengan menggunakan alat 

perekam, peneliti akan meminta izin agar bersedia untuk diwawancarai dengan alat 

perekam untuk memperoleh hasil wawancara yang akurat dan agar tidak kehilangan 

informasi. Sebelum mengajukan pertanyaan, peneliti menjelaskan terlebih dahulu 

mengenai permasalahan penelitian dan pedoman yang dilakukan selama kegiatan 

wawancara berlangsung. Peneliti selalu mengulang dan menegaskan kembali setiap 

jawaban dari informan untuk menyesuaikan jawaban dengan pertanyaan yang 

diajukan mengenai manajeman pemasaran jasa pendidikan di SDIT Nurulfikri 

Banjarbaru. 

Tabel 3.2 Partisipan Dalam Penelitian 

No Kode Jenis kelamin Status 

1 P1 Perempuan Kepala sekolah 

2 P2 Laki-laki Ayah siswa 

                                                             
 51Sulistiyo Basuki, Metode Penelitian (Jakarta: Prenada Media, 2010), 171. 
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3 P3 Perempuan Ibu siswa 

4 P4 Perempuan Ibu siswa 

5 P5 Perempuan Ibu siswa 

 

3. Observasi  

 Teknik pengumpulan data ini digunakan untuk menjaring data yang 

diperlukan guna melengkapi data dari wawancara. Observasi merupakan kegiatan 

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, di mana peneliti berperan aktif dalam 

lokasi studi sehingga benar-benar terlihat dalam kegiatan yang ditelitinya. Dalam 

observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang 

diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Observasi dipakai 

untuk memahami persoalan-persoalan yang ada di sekitar pelaku dan narasumber. 

Peneliti hadir sebagai peneliti murni bukan sebagai guru atau siswa. Teknik 

observasi ini dilakukan untuk mendapat data tentang langkah-langkah yang 

dilakukan dalam pembelajaran tematik. Observasi dilakukan dengan terjun 

langsung ke lapangan secara aktif untuk memperoleh gambaran dan keterangan riil 

mengenai sikap dan perilaku informan. Keterangan informasi yang diperoleh 

kemudian dianalisis, ditafsirkan dan disimpulkan. Untuk memperoleh data, peneliti 

berlaku sebagai pengamat sekaligus menjadi anggota utuh dari kelompok yang 

diamati, sehingga kesan subjektif dapat diredam. 

4. Dokumentasi  

 Dokumentasi adalah ditujukkan untuk memperoleh data langsung dari 

tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, laporan 
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kegiatan, foto-foto, dan data yang relevan penelitian.52 Pada penelitian ini, adapun 

yang ingin digali dengan teknik ini adalah: 

 Memperjelas perincian data, sumber data dan teknik pengumpulan data 

dapat dilihat pada matriks berikut ini: 

Tabel 3.3 Matrik Pengumpulan Data 

No Data Sumber data 

Teknik 

pengumpulan 

data 

1 Data pokok 

▪ Data tentang persepsi kepala 

sekolah dan orang tua murid 

tentang kepercayaan merek 

Sekolah Dasar Islam Terpadu 

Nurulfikri Banjarbaru. 

Informan Wawancara dan 

angket 

2 Data penunjang meliputi 

 Identitas sekolah 

 Gambaran letak geografis 

Dokumen Dokumen 

 

D. Analisis Data 

 Analisis  data  tertata  dalam  situs  ditegaskan bahwa  kolom  pada  sebuah  

matriks  taat  waktu  disusun  dengan  jangka  waktu,  dalam susunan tahapan, 

sehingga dapat dilihat kapan gejala tertentu terjadi. Prinsip dasarnya adalah 

kronologi. 

 Untuk menyajikan data agar mudah dipahami, maka langkah-langkah 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analysis interactive model 

dari miles dan huberman, yang membagi langkah-langkah dalam kegiatan analisis 

data dengan beberapa bagian yaitu pengumpulan data (data coleection), reduksi 

data (data reduction), penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau 

                                                             
 52 Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), 

31. 
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verifikasi (conclutions). Adapun data hasil analisis angket dapat dikatagorikan 

sebagai berikut: 

Table 3.4 Katagori Analisis Angket 

 

a. Reduksi Data  

 Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, 

menggolongan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan 

mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga simpulan final dapat 

ditarik dan diverifikasi.  

b. Penyajian Data 

 Sajian data adalah suatu rangkaian organisasi informasi yang 

memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Penyajian data dimaksudkan 

untuk menemukan pola-pola yang bermakna serta memberikan kemungkinan 

adanya penarikan simpulan serta memberikan tindakan. Sajian  data berupa narasi 

kalimat, gambar skema, jaringan kerja dan table sebagai narasinya.  

c. Penarik kesimpulan 

 Penarik kesimpulan merupakan bagian dari suatu kegiatan konfigurasi yang 

utuh. Kesimpulan-kesimpulan ditarik semenjak peneliti menyusun pencatatan, 

pola-pola pernyataan-pernyataan, konfogurasi, arahan sebab akibat, dan berbagai 

proposisi. 

 

  

Katagori Point 

Rendah 0 – 2,0 

Sedang 2,1 – 3,0 

Tinggi 3,1 -4,0 


